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P R A K A T A
Syukur agung kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa atas segala rahmat-Nya, sehingga penulisan buku berjudul
“Kreasi dan Inovasi Wayang Sinema Dewa Ruci” ini dapat
diselesaikan dengan baik. Pada dasarnya buku ini merupakan
catatan proses kreasi dan inovasi wayang sinema Dewa Ruci yang
dilakukan penulis bersama tim. Buku ini dimaksudkan untuk
mengimplementasikan metodologi penelitian artistik, terutama
penelitian berarah praktik. Langkah kerja penelitian dirumuskan
menjadi: (a) eksplorasi materi; (b) perancangan konsep kekaryaan;
(c) kreasi dan inovasi; dan (d) presentasi kepada publik.
Keseluruhan buku ini membahas mengenai: (1) konsep
wayang sinema, meliputi pengertian, latar belakang penciptaan,
ide dan konsep penciptaan, serta unsur pendukung estetika
wayang sinema; (2) eksplorasi lakon Dewa Ruci, meliputi
pembahasan tentang literatur lakon Dewa Ruci, sanggit lakon Dewa
Ruci dari narasumber, dan studi pergelaran wayang kulit lakon
Dewa Ruci; (3) kreasi dan inovasi pertunjukan wayang lakon Dewa
Ruci, membahas tentang penyusunan naskah lakon Dewa Ruci,
proses garap lakon Dewa Ruci, dan pergelaran wayang sinema
lakon Dewa Ruci; (4) kreasi dan inovasi film wayang sinema Dewa
Ruci, meliputi pembehasan tentang penyusunan skenario film
wayang sinema, serta shooting-editing-dan penayangan film
wayang sinema; dan (5) penutup.
Buku ini dapat diselesaikan atas kontribusi signifikan dari
berbagai pihak, baik yang berupa pemikiran, saran, maupun kritik
yang membangun. Pada kesempatan ini, kami sampaikan
penghargaan setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih kepada
Diputi Bidang Riset dan Pengembangan Kementerian Riset dan
Teknologi/ Badan Riset dan Inovasi Nasional serta berbagai pihak
yang berjasa dalam penyusunan buku ini. Para mitra dan
narasumber narasumber seperti Ki Dr. Bambang Suwarno, Ki Purbo
Asmoro, Ki Suyati, Ki Mariyanto, Ki Suryadi, Ki Dr. Junaidi, Dr. Aris
iv Sunardi, I Nyoman Murtana, dan Sudarsono
Wahyudi, dan lainnya yang telah menyumbangkan pemikiran
mengenai lakon Dewa Ruci.
Bahwasannya buku masih banyak kekurangan, saran dan
masukan para pembaca sangat berarti bagi kami. Akhir kata
semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.
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BAB 1
PENGANTAR: KONSEP WAYANG SINEMA
A. Pengertian Wayang Sinema
Wayang merupakan teater bayang-bayang yang telah ada
semenjak zaman nenek moyang kita yang difungsikan sebagai
sarana ritual pemujaan roh leluhur. Wayang terus berkembang
seiring dinamika zaman. Era pengaruh Hindu membawa kemajuan
pesat bagi dunia wayang dengan menggunakan sumber cerita
mahabarata dan ramayana. Pada era pengaruh Islam, wayang
dipergunakan sebagai syiar bagi masyarakat Jawa. Masa
pembangunan Indonesia, wayang difungsikan sebagai wahana
propaganda berbagai program sosial, budaya, hukum, politik,
pendidikan, dan sebagainya. Dewasa ini wayang telah menjelma
menjadi salah satu industri seni kreatif yang dapat diterima
masyarakat secara luas. Wayang sinema menjadi alternatif
pengembangan wayang di era industri 4.0 agar dapat diminati
oleh generasi milenial dan generasi yang akan datang.
Wayang sinema merupakan inovasi pertunjukan wayang
dalam kemasan film layar lebar. Pertunjukan wayang dengan
beberapa unsurnya, seperti: pelaku pertunjukan (dalang,
pengrawit, pesinden, penggerong, dan kru pertunjukan); peralatan
pertunjukan (wayang, kelir, kothak, cempala, keprak, gamelan,
lampu, dan pengeras suara); dan unsur garap pertunjukan (lakon,
sabetan, antawecana, dan iringan pakeliran) dikemas dengan
menerapkan teknologi komputer dan sinematografi. Pertunjukan
wayang sebagai materi utama yang diedit dan dikemas menjadi
film. Oleh karena itu, perlu kehadiran materi lain (stock shoot),
seperti hutan, deburan ombak, samodera, langit, hujan, matahari,
binatang, dan sebagainya yang dipadukan dengan pertunjukan
lakon wayang.
Sesungguhnya embrio dari pertunjukan wayang sinema ini
telah ada semenjak tahun 1980-an, yang disebut dengan Pakeliran
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Sandosa (Sunardi, 2004). Bentuk pakeliran sandosa adalah
pertunjukan wayang dengan layar lebar, diiringi musik gamelan,
dengan tekanan pada penggunaan bahasa Indonesia sebagai
pengantar cerita. Pakeliran Sandosa pernah dipertunjukan dalam
even Festival Film Indonesia di Bandung. Hal ini didasarkan pada
kemiripan penggunaan layar sebagai media utama, selain fokus
perhatian penonton juga tertuju pada layar. Baik film maupun
Pakeliran Sandosa mendudukkan layar menjadi signifikan untuk
wahana komunikasi antara seniman atau sineas dengan
penontonnya.
Setelah Pakeliran Sandosa menggejala di masyarakat
pedalangan, muncul berbagai kreasi dan inovasi wayang dengan
berbagai bentuk, seperti pakeliran layar panjang, pakeliran tiga
layar, wayang televisi (termasuk kala sinema dan cempala), dan
wayang sinema. Bentuk-bentuk pakeliran atau pertunjukan wayang
ini sesungguhnya memberikan alternatif tontonan wayang dalam
berbagai format. Aneka ragam wayang ini diperuntukkan bagi
masyarakat secara luas dengan kreasi lakon yang menarik
masyarakat pada umumnya. Kreasi dan inovasi wayang
dimaksudkan untuk menjaga kehidupan wayang searah dinamika
zaman. Wayang bukan lagi berlaku terbatas pada masyarakat atau
komunitas tertentu, tetapi semakin membuka peluang luas agar
dapat diterima di berbagai lapisan masyarakat secara global.
Kreativitas dan inovasi dapat memperkaya khazanah dunia
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Pakeliran layar panjang merupakan satu bentuk pertunjukan
wayang dengan menggunakan layar panjang. Pakeliran ini
menampilkan tiga dalang utama yang duduk berjajar dengan posisi
di sebelah kiri, posisi tengah, dan posisi sebelah kanan. Ketiga
dalang bermain wayang secara bersamaan maupun bergantian
sesuai dengan skenario yang telah disusun sutradara. Pergantian
adegan, layar, dan dalang ditunjukkan dengan permainan lampu
sebagai kodenya. Apabila ketiga lampu hidup berarti ketiga dalang
bermnain bersamaan, jika hanya lampu kiri, atau tengah, atau
kanan berarti hanya dalang tertentu yang memainkan wayang.
Pakeliran layar panjang menggunakan bahasa Indonesia ataupun
bahasa Jawa sebagai pengantar cerita. Adapun lakon yang
disajikan adalah lakon wayang konvensional yang telah disanggit
dengan paradigma baru yakni mengacu pada konsep dramaturgi.
Pakeliran layar panjang telah ada semenjak zaman Orde Lama,
dan dihidupkan kembali oleh para mahasiswa Jurusan Pedalangan
angkatan 1989. Tokoh pembaharu pertunjukan pakeliran layar
panjang yaitu Slamet Gundono dan kawan-kawan. Pakeliran layar
panjang pentas perdana pada tahun 1993 di Taman Budaya Jawa
Tengah di Surakarta dengan lakon Dewabrata” dengan dalang Ki
Purwoto, Ki Nyoman Pramono, dan Ki Sunardi. Pentas perdana ini
mendapat sambutan positif dari para seniman dalang di Surakarta.
Pada perkembangan berikutnya, pakeliran layar panjang
diikutsertakan dalam Festival Republika di Jakarta pada tahun
1994 dengan memperoleh predikat sebagai penyajian terbaik.
Pakeliran layar panjang pada perkembangan berikutnya dikreasi
oleh para mahasiswa Jurusan Pedalangan yang terhimpun pada
Himpunan Mahasiswa Jurusan Pedalangan untuk dipentaskan
pada karya kreativitas mahasiswa di akhir tahun pelajaran.
Pertunjukan pakeliran layar panjang mengandung aspek
sinematografi, hal ini terlihat pada penggunaan layar panjang
seperti layar film; dan fokus perhatian penonton pada bayangan
di atas layar. Ini artinya bahwa orang melihat pertunjukan pakeliran
layar panjang layaknya menyaksikan film layar lebar. Munculnya
pakeliran layar panjang menginspirasi para dalang tradisional
4 Sunardi, I Nyoman Murtana, dan Sudarsono
untuk menyajikan pertunjukan wayang dengan tiga dalang atau
lebih dengan menggunakan layar panjang. Salah satu bentuk
pakeliran yang menggejala pada tahun 1995-an adalah pakeliran
pantap. Pakeliran Pantap adalah singkatan dari pakeliran apresiasi
tetap, yang digagas oleh Ir. Sudjadi dan dipergelarkan tiap tanggal
17 pada tiap bulannya di halaman kantor Gubernur Jawa Tengah
(Kuwato, 2001). Pada perkembangannya pakeliran ini dipentaskan
di berbagai tempat, bahkan pada masa ini telah muncul gejala
penjamakan wayang. Supanggah menyatakan bahwa wayang telah
dikreasi dalam bentuk yang spektakuler dan serba besar atau
diistilahkan dengan fenomena penjamakan wayang. Estetika
wayang telah berubah menjadi estetika yang entertainment
sifatnya dengan memberikan nuansa ramai dan spektakuler pada
setiap pertunjukan para dalang.
Perkembangan wayang sinema dapat diamati ketika
pertunjukan wayang dikemas dalam format televisi. Model wayang
televisi ditengarai sebagai bentuk pengembangan wayang dengan
menggunakan media dan sistem yang berlaku di dunia televisi.
Model ini mendudukkan wayang sebagai objek yang dikemas
menjadi satuan mata acara televisi. Dengan durasi singkat,
wayang televisi dilengkapi teks diharapkan mampu menarik minat
generasi muda terhadap pertunjukan wayang. Beberapa stasiun
televisi semenjak tahun 1990-an hingga dewasa ini telah
menayangkan pertunjukan wayang di layar kaca, yaitu Indosiar,
TVRI, TATV, dan sebagainya. Program tayangan pertunjukan
wayang di televisi pada umumnya hanya mengalihkan layar nyata
ke dalam layar kaca, yang artinya belum dilakukan editing untuk
kebutuhan acara atau format televisi. Bahasa visual yang
ditampilkan belum memenuhi kualitas sebagai wayang dalam
format televisi, karena pada umumnya produser hanya
menampilkan wayang apa adanya dengan fokus visual yang
kadang-kadang kurang relevan dengan aspek auditifnya, seperti
ketika pembicaraan tokoh penting, tidak muncul tokoh yang
berbicara tetapi yang muncul visual wajah pesindennya.
Kelemahan lain terletak pada pemotongan adegan atau segmen
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untuk selingan iklan dilakukan semena-mena dan kurang
memahami keutuhan adegan dalam lakon wayang.
Salah satu acara pertunjukan wayang dalam format televisi
yang telah dilakukan dengan editing yang baik yaitu Kala Sinema
produksi oleh Gelar dan Senawangi Jakarta pada tahun 2000.
Produksi Kala Sinema telah menghasilkan beberapa lakon wayang
yang layak untuk konsumsi siaran televisi. Lakon yang disajikan
seperti Dewa Ruci, sangat menarik untuk ditonton karena dikemas
dengan mempertimbangkan format televisi. Kala Sinema
menayangkan pertunjukan wayang padat atau ringkas dari
beberapa dalang populer seperti Ki Manteb Soedharsono, Ki Purbo
Asmoro, Ki Sudjiwo Tedjo dan lain-lain. Sebagai produk untuk
tayangan televisi, pertunjukan wayang Kala Sinema dilengkapi
dengan credit title dan running text berbahasa Indonesia untuk
mempermudah komunikasi dengan masyarakat Indonesia pada
umumnya.
Selain Kala Sinema, terdapat program acara di TVRI Jakarta
yaitu “Cempala” juga menyajikan pertunjukan wayang durasi
pendek untuk apresiasi masyarakat dengan membawakan lakon
yang terkait dengan propaganda program pemerintah, seperti
kesehatan masyarakat, pemilu, pertanian dan sebagainya. Pro-
gram Cempala ini menyuguhkan pertunjukan wayang dengan tema
tertentu, selanjutnya dilakukan dialog interaktif antara penonton
dengan para kreator secara live. Beberapa  lakon yang disajikan
diantaranya lakon Tirta Rasa Kundha untuk menggambarkan pro-
gram kesehatan masyarakat, lakon Dewi Sri dan Pandawa Tani
untuk merepresentasikan tema ketahanan pangan dan pertanian,
dan sebagainya. Pertunjukan wayang Cempala ini telah dikemas
dengan format wayang televisi, melalui pra produksi, produksi,
dan pasca produksi. Editing dari beberapa stock shoot dipadukan
menjadi kemasan wayang televisi dengan durasi pendek, sekitar
tujuh menit.
Beberapa kreasi dan inovasi pertunjukan wayang tersebut
memberikan stimulan bagi penulis untuk melakukan inovasi
pertunjukan wayang dalam bentuk wayang sinema. Wayang
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sinema merupakan perpaduan antara pertunjukan wayang dengan
sinema atau film. Intinya wayang sinema adalah kreasi lakon
wayang klasik yang dikemas dalam format sinema, atau dapat
dikatakan sebagai film wayang. Pertunjukan wayang
dialihwahanakan menjadi pertunjukan film dengan mengambil
lakon wayang purwa yaitu Dewa Ruci. Ini artinya wayang sinema
dapat dikatakan sebagai bentuk pertunjukan wayang dengan
media film layar lebar. Oleh karena format film layar lebar maka
menggunakan kaidah-kaidah pembuatan film, mulai dari pra
produksi, produksi, dan pasca produksi. Pertunjukan wayang
sinema dimaksudkan untuk alternatif inovasi pertunjukan wayang
dalam wahana film untuk meningkatkan minat generasi muda
serta mengikuti perkembangan era industri 4.0. Pertunjukan
wayang sinema menerapkan konsep estetika wayang, seperti
konsep dasar pertunjukan, konsep lakon wayang, konsep sabetan
wayang, konsep narasi, dan konsep musik wayang. Perpaduan
berbagai konsep inilah yang membentuk estetika pertunjukan
wayang sinema.
B. Latar Belakang Kreasi dan Inovasi Wayang Sinema
Upaya kreasi dan inovasi wayang sinema dilandasi
beberapa alasan, yaitu: pertama, memicu minat generasi muda
terhadap pertunjukan wayang; kedua, sebagai wahana revitalisasi
dan inovasi wayang Indonesia; ketiga, menjawab tantangan zaman
yakni era industri 4.0; dan keempat, mendorong terbentuknya
industri kreatif bidang seni pewayangan. Keempat alasan inilah
yang sesungguhnya merepresentasikan model pengembangan
wayang untuk pendidikan budi pekerti masyarakat khususnya
generasi muda dan menginisiasi tumbuhnya industri kreatif di era
industri 4.0 ini.
Jika kita kaji, penyebab lunturnya minat generasi muda
terhadap wayang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik secara
internal maupun eksternal. Secara internal, telah terjadi
kemandegan sistem transmisi seni wayang dari orang tua kepada
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anak-anaknya. Selain itu, kurangnya komitmen berbagai pihak
untuk secara terus menerus mendekatkan seni wayang kepada
generasi muda bangsa. Pada sisi eksternal, kemajuan teknologi
dan masalisasi media membawa keterbukaan bagi generasi muda
untuk mengikuti kecenderungan menggandrungi seni populer di
luar lokus budayanya sendiri.
Dewasa ini generasi muda kita telah didominasi oleh anak-
anak milenial atau generasi Y dan juga generasi Z. Anak muda
generasi Y dilahirkan pada rentang tahun  1981-1995, adapun
generasi Z dilahirkan masa 1996-2010. Dua tipe generasi muda
ini memiliki latar kelahiran masa perkembangan teknologi komputer
dan internet atau era digital. Pada umumnya mereka memiliki
pola pikir serba instan, sesuai passion, dan idealistik. Oleh karena
kedekatannya dengan teknologi digital, mereka lebih tertarik
dengan berbagai hal yang berbasis internet dan komputer.
Dalam dunia seni pewayangan, kehadiran generasi muda
milenial menjadi perhitungan. Hal ini terkait dengan daya
apresiasi mereka yang lebih tertarik dengan kemasan seni yang
mampu memenuhi kebutuhannya. Fenomena pola pikir dan
kebiasaan genarasi milenial menjadi salah satu indikator untuk
melakukan pembaruan di dunia seni pewayangan. Wayang sinema
menjadi salah satu alternatif pertunjukan wayang dengan kemasan
film untuk memenuhi minat dan pilihan para generasi muda.
Kreasi wayang sinema dengan menekankan pada aspek
sinematografi diharapkan dapat memenuhi selera mereka. Ini
artinya, paradigma generasi milenial dapat diikuti dengan
melakukan kreasi dan inovasi wayang berbasis internet dan
komputer. Hasil karya wayang sinema dapat disosialisasikan
melalui uplod di media sosial, seperti channel youtube, instagram,
facebook dan sebagainya.
Perjalanan kehidupan seni pewayangan Indonesia
mengalami pasang surut searah perkembangan zaman. Wayang
pernah mengalami kejayaan pada dekade 90-an, yang kita kenal
dengan booming wayang. Pada era ini, seni pewayangan hadir
dan menggejala di ruang publik untuk berbagai kepentingan
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masyarakat. Kreasi dan inovasi wayang tumbuh subur sehingga
memperkaya vokabuler dan genre wayang Indonesia. Masa ini
ditandai dengan hadirnya pergelaran wayang di masyarakat,
instansi pemerintah, perusahaan swasta, maupun dunia
pendidikan. Wayang telah menjadi bagian tak terpisahkan dengan
berbagai aktivitas masyarakat Indonesia. Kreativitas penciptaan
dan pengembangan genre wayang baru memperoleh tempat dan
tanggapan masyarakat secara baik, sehingga lahir berbagai
bentuk pergelaran wayang, seperti wayang kolaborasi, wayang
suket, wayang nggremeng, wayang climen, dan sebagainya.
Semenjak tahun 2010-an hingga dewasa ini wayang mulai
mengalami penurunan, baik dari aspek pertunjukan maupun
bentuk kreasinya. Kehidupan dunia pewayangan tidak sesemarak
seperti masa 90-an. Wayang masih hadir di tengah-tengah
masyarakat penyangganya, namun secara kuantitas mengalami
penurunan. Hadirnya jenis tontonan baru yang lebih akomodatif
dengan selera masyarakat, terutama generasi muda juga
berpengaruh terhadap laju gerak seni pewayangan. Kemasan seni
dalam bingkai kemajuan teknologi menjadi pilihan bagi generasi
muda karena mudah diakses dan dapat dinikmati sesuai keinginan
mereka. Produk virtual reality, seperti game online memiliki daya
tarik tinggi bagi generasi muda dewasa ini. Fenomena internet
dan teknologi canggih harus disikapi oleh para pelaku seni
pewayangan secara arif, yakni dengan melakukan revitalisasi dan
inovasi wayang.
Revitalisasi dimaknai sebagai suatu proses, cara, dan
perbuatan menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya
kurang berdaya. Artinya revitalisasi adalah usaha menjadikan
sesuatu atau perbuatan menjadi vital. Di sini, kata vital
mempunyai arti sangat penting atau perlu sekali untuk kehidupan
dan sebagainya. Jadi revitalisasi merupakan usaha membangkitkan
kembali vitalitas.  Secara umum, pengertian revitalisasi adalah
usaha-usaha untuk menjadikan sesuatu itu menjadi penting dan
sangat perlu.
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Dalam konteks pelestarian dan pengembangan wayang,
maka revitalisasi diartikan sebagai usaha nyata untuk
menghidupkan kembali dunia pewayangan yang semakin
mengalami penurunan. Dalam konteks ini, pewayangan
diberdayakan kembali dengan cara memberikan sentuhan-
sentuhan baru pada konsep dasar dan wujud pertunjukannya.
Merevitalisasi wayang berorientasi pada dinamika perkembangan
zaman, sehingga menghasilkan konsep dan bentuk pertunjukan
yang aktual dan dapat memenuhi selera publik.
Untuk dapat merevitalisasi seni pewayangan dibutuhkan
daya pembaharuan atau inovasi. Dalam hal ini, inovasi adalah
suatu ide, gagasan, praktik atau objek yang disadari dan diterima
sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok untuk
diadopsi (Rogers, 1983). Pendapat lain menyatakan bahwa inovasi
sebagai suatu gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai
atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa
(Robbins,1994). Atas dasar pengertian tersebut, Robbins
memfokuskan tiga hal, yaitu: pertama, gagasan baru yang
dimaknai sebagai suatu olah pikir dalam mengamati fenomena
yang sedang terjadi; kedua, produk dan jasa yakni hasil langkah
lanjutan dari adanya gagasan baru yang ditindak lanjuti dengan
berbagai aktivitas, kajian, penelitian dan percobaan sehingga
melahirkan konsep yang lebih konkret dalam bentuk produk dan
jasa yang siap dikembangkan dan dimplementasikan; dan ketiga,
upaya perbaikan yaitu usaha sistematis dalam melakukan
penyempurnaan dan perbaikan secara berkesinambungan
sehingga inovasi dapat bermanfaat.
Inovasi memiliki ciri khusus, yaitu: (1) memiliki kekhasan,
artinya inovasi memiliki ciri yang khas dalam arti ide, program,
tatanan, sistem, termasuk kemungkinan hasil yang diharapkan;
(2) memiliki ciri atau unsur kebaruan, dalam arti suatu inovasi
harus memiliki karakteristik sebagai sebuah karya pemikiran yang
memiliki kadar kebaruan; (3) program inovasi dilaksanakan melalui
program yang terencana, dalam arti bahwa suatu inovasi dilakukan
melalui suatu proses yang tidak tergesa-gesa, namun dipersiapkan
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secara matang dengan program yang jelas dan terencana; dan
(4) inovasi yang dirancang memiliki tujuan, arah dan strategi yang
baik.
Inovasi dapat terjadi karena adanya kreativitas manusia.
Parnes menerangkan bahwa unsur kreativitas  terdiri dari
sensitivitas, sinergi, dan serendipity. Sensitivitas melibatkan
kesadaran dan persepsi untuk menemukan problem dan
pemecahannya. Sinergi merupakan perilaku dari sistem total yang
tidak dapat diramalkan melalui kebiasaan dari setiap komponen,
adapun serendipity merujuk pada kesadaran tentang relevansi
kejadian yang aksidental (dalam Evans, 1994). Hawkins (1991)
merumuskan bahwa kreativitas melibatkan pemikiran dan tindakan
imajinatif yang mencakup penyerapan inderawi (sensing),
penghayatan batin (feeling), kemampuan imajinasi (imaging), serta
pencarian dan pemaparan kebenaran.
Revitalisasi dan inovasi pewayangan dilakukan dengan
membuat kemasan pertunjukan wayang sinema. Revitalisasi
terkait dengan penggunaan wayang dan cerita yang dilakukan
pembaharuan pada aspek bentuk dan penampilan, yakni dengan
pendekatan sinematografi, sehingga tercipta pertunjukan wayang
sinema. Wayang sinema menjadi alternatif bagi usaha
merevitalisasi dan melakukan inovasi dunia seni pewayangan agar
memenuhi pangsa publik, terutama generasi muda dewasa ini.
Dengan demikian pertunjukan wayang sinema merepresentasikan
usaha revitalisasi dan inovasi wayang Indonesia.
Pertunjukan wayang sinema juga dimaksudkan untuk
menjawab tantangan zaman agar tetap eksis dan berkembang di
masa sekarang. Seperti diketahui bahwa dewasa ini kita telah
memasuki era revolusi industri 4.0., sehingga seni pewayangan
dapat dikreasi dengan paradigma yang sesuai. Oleh karena era
industri 4.0 berorientasi pada kemajuan teknologi komputer dan
internet, maka seni pewayangan dikemas dalam media teknologi
digital dewasa ini. Wayang sinema merupakan jawaban atas
kemajuan zaman agar dapat bertahan dan berkembang di
masyarakat dewasa ini.
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Era revolusi industri 4.0 dimaknai dengan transformasi
komprehensif dari keseluruhan aspek produksi di industri melalui
penggabungan teknologi digital dan internet dengan industri
konvensional. Era ini juga dikatakan sebagai sebuah lingkungan
industri di mana seluruh entitasnya selalu terhubung dan mampu
berbagi informasi satu dengan yang lain. Ciri khusus pada era ini
adalah adanya integrasi dari Cyber Physical System  (CPS)
dan Internet of Things and Services (IoT dan IoS) ke dalam proses
industri (manufaktur, logistik, serta proses lainnya).
Ciri penting dari era revolusi industri 4.0. adalah: (1)
internet of things, yaitu semua peralatan akan dilengkapi em-
bedded computing yang bisa berinteraksi satu sama lain; (2) big
data, yakni pengumpulan data dari proses dan sistem produksi,
perusahaan dan pelanggan diproses untuk menentukan keputusan
dalam real time; (3) the cloud, yaitu data sharing antar perusahaan
lebih efektif dengan cloud computing; (4) cyber security, bahwa
data-data yg rahasia dan sensitif rawan diserang oleh virus, hacker,
carder, malware perlu proteksi; (5) autonomous robots; yaitu ro-
bot bisa berinteraksi satu sama lain dan bekerja berdampingan
dengan manusia serta belajar dari manusia; dan (6) system inte-
gration, adalah antar perusahaan, antar divisi, fungsi, kemampuan
akan lebih terikat.
Era revolusi industri 4.0., menempatkan internet of things
sebagai bagian vital dari berbagai aspek kehidupan, termasuk di
dalamnya kreasi seni pewayangan. Dalam hal ini, wayang sinema
dalam bentuk film menjadi jawaban atas kegalauan kita
menghadapi era industri 4.0. Wayang sinema dalam kemasan film
diproduksi dengan menggunakan teknologi komputer, dan dapat
disebarluaskan atau dipasarkan untuk kepentingan publik melalui
internet. Sudah barang tentu channel youtube maupun media
sosial (instagram, facebook, dll) dapat dimanfaatkan sebagai
wahana penyampaian kemasan wayang sinema.
Wayang sinema dimaksudkan juga sebagai jawaban untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat penyangganya. Wayang
sinema merupakan produk industri kreatif khususnya di bidang
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seni pertunjukan dan film yang dapat dijual kepada khalayak.
Kekhawatiran berbagai pihak, terutama penyangga seni
pewayangan, terhadap memudarnya daya beli masyarakat
terhadap kesenian tradisi dapat dijembatani dengan cara membuat
kemasan wayang dalam bentuk film. Seperti kita ketahui bahwa
dewasa ini kesenian tradisional, khususnya seni pewayangan
telah mengalami penurunan, baik produktivitas dalang maupun
daya beli dan minat masyarakat penyangganya. Oleh karenanya,
kreasi dan inovasi wayang sinema menjadi alternatif bagi upaya
menumbuhkan daya cipta seniman dalang dan peningkatan minat
masyarakat.
Sesungguhnya ketika kita berada pada era industri 4.0,
maka industri kreatif bidang seni budaya, khususnya seni
pewayangan memiliki peluang besar sekaligus tantangannya.
Peluang membuat kemasan seni pewayangan dengan teknologi
modern seperti pemanfaatan internet of things memberikan
dampak besar bagi perkembangan industri seni pewayangan.
Produk industri kreatif berbasis seni pewayangan dapat dipasarkan
dengan cepat dan mampu menembus skala global. Tentu saja,
usaha ini dibarengi dengan daya kreatif, literasi teknologi, dan
mampu membaca pangsa pasar. Namun demikian, industri kreatif
di era industri 4.0 juga memiliki tantangan besar, seperti: kesiapan
sumber daya manusia terhadap literasi teknologi dan implikasinya;
kurangnya pemahaman mengenai hak cipta; dan penghargaan
terhadap kreativitas semakin berkurang. Intinya, industri kreatif
menjadi peluang sekaligus tantangan yang harus disikapi oleh
para pelaku seni dengan bijaksana dan perhitungan yang matang.
Wayang sinema diharapkan menjadi produk industri kreatif bidang
seni yang dapat menarik minat masyarakat dalam skala global.
C. Ide dan Konsep Kreasi dan Inovasi Wayang Sinema
Kreasi dan inovasi wayang sinema dapat dikatakan sebagai
proses kreatif dalam mewujudkan karya seni. Proses kreatif
dilakukan dalam berbagai tahapan untuk menuju pada hasil karya
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seni yang dicita-citakan seniman. Pada dasarnya di dalam proses
kreatif terdapat beberapa tahapan yang dilakukan seniman, yaitu
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan berada
pada tingkat kesiagaan yang meliputi aspek dalam dan luar. Aspek
dalam merupakan sesuatu yang ada pada diri seniman, seperti
keyakinan, kekuatan mental, tujuan dan harapan dan sebagainya.
Adapun aspek luar meliputi bahan mentah yang akan digarap
pada tahap pelaksanaan (Primadi, 1978). Pada proses penciptaan
karya seni ada tahapan yang harus dijalani seniman, yaitu
internalisasi inspirasi dan penggarapan ekspresi. Pada tahap
internalisasi yang dialami seniman adalah proses internalisasi
atas pengalamannya, pengamatannya, studinya, renungannya dan
sebagainya yang dinamakan bahan mentah. Adapun tahap
penggarapan ekspresi adalah kerja seniman dalam menuangkan
bahan mentah ke dalam karyanya (Ikranegara, 1993). Pada kerja
kreatif penyusunan wayang sinema membutuhkan inspirasi
sebagai dasar ide penciptaan.
Setidaknya ada tiga stimulan yang menumbuhkan inspirasi
penulis dalam proses kreatif penciptaan wayang sinema ini, yaitu:
(1) pertunjukan opera Anoman di TMII Jakarta; (2) pertunjukan
teater bayangan di Trans Studio Bandung; dan (3) pertunjukan
film Setan Jawa di Teater Besar ISI Surakarta. Ketiga macam
pertunjukan ini memberikan inspirasi utama untuk berkreasi dan
berinovasi menciptakan pertunjukan wayang sinem lakon Dewa
Ruci. Selain itu, sesungguhnya terdapat beberapa seni pertunjukan
lainnya yang menginspirasi, seperti kesenian Langendriyan,
dramatari Ramayana, Pakeliran Sandosa, Pakeliran Layar Panjang,
Pakeliran Padat, dan sebagainya.
Opera Anoman merupakan drama musikal dengan
mengambil cerita kelahiran Anoman hingga keberhasilannya
menemukan orang tuanya, yakni Batara Guru. Opera ini
dipentaskan mulai tanggal 15 Juni 1998 di Teater Tanah Airku
Taman Mini Indonesia Indah Jakarta. Durasi pertunjukan selama
72 menit. Opera Anoman dimaksudkan sebagai benchmark bagi
kelahiran berbagai repertoar opera di Indonesia. N. Riantiarno
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dipercaya sebagai penulis cerita sekaligus sebagai sutradara yang
menjamin kualitas seni pentas di Indonesia. Koreografi digarap
oleh penari kondang bernama Sentot Sudiharto. Adapun musik
merupakan perpaduan antara karya Addie MS dan Djaduk Ferianto
(Buku acara, 1998).
Opera Anoman memiliki konsep bentuk pertunjukan mod-
ern dengan mengambil objek seni tari dan musik yang dipadukan
dengan tata cahaya spektakuler serta bentuk panggung yang
variatif. Cerita atau lakon yang dipersembahkan adalah repertoar
cerita Ramayana dalam versi klasik, yaitu kelahiran Anoman
hingga perjumpaannya dengan ayahnya, Batara Guru. Pertunjukan
ini menjadi model pembaharuan seni pertunjukan di Indonesia
yang diharapkan dapat dijadikan komoditas pariwisata untuk
mendatangkan devisa negara. Jika dicermati, Opera Anoman
memiliki beberapa elemen, yaitu: (1) cerita atau lakon yang
disajikan; (2) gerak tari yang menarik; (3) penyajian musik dan
lagu dengan gubahan baru; (4) desain tata panggung; dan (5)
model tata cahaya. Elemen-elemen ini didukung dengan pelaku
pertunjukan para seniman profesional, manajemen pertunjukan
dirancang sebagai industri kreatif, dan ketersediaan sarana
prasara pendukungnya.
Bentuk opera menginspirasi kreasi dan inovasi wayang
sinema Dewa Ruci, terutama model nyanyian dan narator untuk
mengiringi dan mengantarkan cerita tentang Anoman. Para
pemain hanya menarikan peran masing-masing, tetapi tidak
melakukan dialog maupun monolog. Kekuatan gerak tari yang
didukung nyanyian dan narasi memberikan daya tarik bagi penulis
sehingga menginspirasi kreasi dan inovasi wayang sinema.
15Kreasi dan Inovasi Wayang Sinema Dewa Ruci
Pertunjukan bayangan yang ditampilkan di Trans Studio
Bandung juga menginspirasi penciptaan karya wayang sinema.
Pertunjukan bayangan ini menonjolkan bayangan shadow dari
para penari yang berada di belakang layar (screen) besar diiringi
dengan nyanyian untuk membeberkan ceritanya. Pertunjukan ini
didukung dengan tata suara yang baik, tata cahaya yang
spektakuler, dan tata panggung yang sangat menarik. Para
penonton dimajakan dengan gerakan-gerakan cepat secara
bergantian membentuk formasi yang menggambarkan manusia
atau aktivitasnya dalam bentuk siluet atau bayangan (shadow).
Pertunjukan bayangan ini melibatkan para pemaian
profesional, yaitu para penari dalam jumlah banyak, dua orang
penyanyi wanita dan pria, serta pembawa acara. Pertunjukan
bayangan ini juga mengadopsi opera, karena hanya menampilkan
gerakan yang diiringi oleh musik dan nyanyian. Para pemain tidak
melakukan dialog ataupun monolog karena sudah
direpresentasikan oleh nyanyian, musik, bayangan, tata warna
layar, dan tata panggung. Atas dasar pengamatan terhadap
pertunjukan bayangan di Trans Studio Bandung, penulis
memperoleh inspirasi ide untuk mengkreasi dan berinovasi
terhadap seni pertunjukan wayang sehingga tercipta wayang
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Salah satu karya film yang menginspirasi pembuatan
wayang sinema adalah film Setan Jawa karya dari Garin Nugroho.
Film bisu hitam putih ini dikolaborasikan dengan konser karawitan
yang digubah oleh Rahayu Supanggah. Jelasnya Setan Jawa
merupakan karya kolaborasi film dan karawitan, dimana film bisu
hitam putih yang mengangkat tema pesugihan kandang bubrah
dalam masyarakat Jawa dikolaborasikan dengan konser karawitan
Jawa. Film Setan Jawa digarap dengan sangat menarik dengan
melibatkan para seniman profesional, seperti aktris, aktor, penari,
juru kunci, pengrawit, dan pesinden.
Gaya penceritaan Setan Jawa didasarkan pada film bisu
hitam putih yang menampilkan adegan-adegan sesuai tema
pesugihan kandang bubrah. Adegan-adegan didominasi dengan
tarian dari para pelakunya. Untuk memperkuat komunikasi pesan
kepada penonton, dikolaborasikan dengan gending-gending dan
sindenan yang mendukung adegan-adegan yang ditampilkan.
Initinya dialog dan narasi dalam film ini dapat diwakili dengan
kehadiran narator, pesinden, dan nuansa musikal dari gending
yang mengiringi. Film Setan Jawa memberikan stimulan bagi
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Konsep bentuk pertunjukan wayang sinema merupakan
perpaduan wayang klasik dengan disiplin sinematografi. Wayang
klasik yakni wayang kulit purwa Jawa dijadikan sebagai materi
atau bahan yang dikemas dengan cara pembuatan film atau
sinematografi. Pertunjukan wayang dengan lakon tertentu
dimainkan dalang, diiringi pengrawit dan pesinden, serta
penggerong. Konsep dasar pertunjukan adalah perpaduan bentuk
pertunjukan wayang purwa Jawa yang dialihkan dalam wahana
film layar lebar. Aspek gerak dan bayangan wayang menjadi
signifikan untuk mencirikan wayang sinema ini, selain kehadiran
iringan atau musik pakeliran dan running text sebagai penguat
pertunjukan wayang sinema.
Pertunjukan wayang sinema tidak dapat dipisahkan dari
peran seniman (dalang, pengrawit, penggerong, pesinden),
sutradara, editor, dan kameraman. Masing-masing memiliki
kontribusi dalam kreasi dan inovasi wayang sinema. Dalang
memiliki peran sebagai peraga wayang pada keseluruhan alur
lakon. Ia bertanggungjawab untuk menghidupkan dan memberikan
daya hidup pada tiap tokoh wayang yang digerakkannya. Pengrawit
berperan sebagai orang yang memainkan intrumen gamelan,
adapun penggerong dan pesinden bertugas melantunkan vokal,
baik gerongan, tembang, sulukan, maupun sindhenan. Hasil
instrumentasi gamelan dan vokal adalah rasa musikal untuk
Gambar 8. Film Setan Jawa
(https://www.youtube.com/
watch?v=RrfKwZQcdro)
Gambar 7. Film Setan Jawa
(https://www.youtube.com/
watch?v=RrfKwZQcdro)
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mendukung suasana adegan ataupun peristiwa dalam alur lakon
pada pertunjukan wayang sinema. Dalang, pengrawit, penggerong,
dan pesinden menjadi pelaku utama pada proses kreasi dan
inovasi pertunjukan wayang sinema. Untuk mengemas
pertunjukan wayang kulit menjadi film layar lebar dibutuhkan
peran sutradara, kameraman, dan editor. Sutradara memimpin
jalannya produksi film, yakni ketika pertunjukan wayang dari
dalang dishooting oleh kameraman. Sutradara memberikan arahan
kepada kameraman, dalang, dan pelaku pertunjukan lainnya sesuai
dengan skenario yang telah ditentukan. Kameraman bertugas
mengambil gambar ketika pertunjukan wayang berlangsung
maupun pada beberapa objek untuk mendukung produksi film
layar lebar. Pemahaman kameraman terhadap lakon wayang
sangat signifikan untuk menghasilkan visual-auditif yang
berkualitas. Pada tahapan produksi film diperlukan kehadiran
editor. Ia menjadi penentu kualitas film yang dibuat. Editor dalam
pertunjukan wayang sinema setidaknya memiliki kemampuan
sebagai editor yang baik dan memahami lakon wayang kulit purwa,
sehingga hasil editingnya akan memiliki kualitas tinggi.
Pertunjukan wayang sinema membutuhkan dukungan
alat dan bahan, baik untuk pertunjukan wayang kulit maupun
untuk pembuatan film. Peralatan pertunjukan wayang
menggunakan boneka wayang kulit purwa, kelir, blencong,
gamelan, kothak, cempala, keprak, gedebog, gamelan, dan
pengeras suara. Adapun peralatan pada pembuatan film
menggunakan kamera, handycam, komputer editing, dan lampu.
Peralatan pertunjukan wayang kulit dipergunakan ketika
mempergelarkan lakon wayang, adapun peralatan handycam,
kamera, dan komputer untuk editing film.
Seniman dalam melakukan kreasi dan inovasi pertunjukan
wayang sinema dihadapkan pada segmen masyarakat atau
penonton wayang. Tanggapan penonton terhadap kualitas
pertunjukan wayang sinema menjadi masukan penting bagi
senimannya. Oleh karena itu, kreator perlu mempertimbangkan
beberapa hal, yaitu: pertama, segmen penonton dijadikan dasar
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untuk mengkreasi pertunjukan wayang; kedua, dinamika
perubahan zaman sebagai tolok ukur mengenai trend seni.
Pertunjukan wayang sinema dipersiapkan untuk menumbuhkan
minat generasi muda terhadap wayang, sehingga segmen
penonton anak muda menjadi orientasi garapannya. Selain itu,
era revolusi industri 4.0 perlu disikapi dengan mengkreasi
pertunjukan wayang sinema yang dapat dinikmati secara massal,
baik melalui pemutaran film di gedung bioskop atau tempat yang
representatif maupun  melalui media internet.
Atas dasar pembahasan ini dapat ditekankan bahwa konsep
dasar pertunjukan wayang sinema terletak pada: (a) perpaduan
antara pertunjukan wayang kulit purwa dengan disiplin
sinematografi; (b) terdapat konsep alihwahana dari pertunjukan
wayang kulit menjadi pertunjukan film layar lebar; (c) memerlukan
kompetensi kreator dan inovator yang memahami lakon wayang
kulit maupun teknologi sinematografi; (d) membutuhkan peralatan
yang memadahi, yaitu peralatan pertunjukan wayang dan
peralatan pembuatan film layar lebar; dan (e) kemasan
pertunjukan wayang sinema memperhitungkan segmentasi
penonton sesuai dinamika perubahan zaman.
Konsep dasar lakon wayang sinema Dewa Ruci dapat
dijabarkan melalui pembahasan ini. Pemahaman lakon dalam seni
pedalangan adalah cerita yang ditampilkan di atas kelir oleh
dalang. Jika dicermati, pengertian lakon wayang dapat dirunut
dari pertanyaan tentang lakone sapa (siapa peran utama dalam
cerita), lakone apa (apa permasalahan dalam cerita), dan lakone
kepriye (ceritanya bagaimana) (Kuwato, 1990). Baik tokoh utama,
permasalahan, maupun peristiwa selalu menjadi orientasi dari
lakon, sehingga persoalan tentang penokohan, konflik, dan alur
cerita menjadi satu kesatuan dalam membentuk cerita wayang.
Dalam disiplin dramaturgi, ketika orang menyoal mengenai lakon
akan menemukan formula dramatik, yaitu alur, penokohan, set-
ting, dan tema-amanat.
Pada pertunjukan wayang sinema, lakon yang dipilih yaitu
Dewa Ruci. Cerita atau lakon ini tergolong lakon wayang klasik
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yang selanjutnya dikombinasikan dengan beberapa sanggit dari
para dalang, acuan literatur, maupun pengembangan gagasan dan
ide pencipta wayang sinema. Lakon Dewa Ruci pada umumnya
dimulai dari peristiwa ketika Bima berguru kepada Durna hingga
berakhir pada kembalinya Bima dari samodera menuju negara
Astina. Intisari lakon adalah perjalanan Bima ketika mencari air
kehidupan, dengan berguru kepada Pendeta Durna, sehingga
dapat berjumpa dengan Dewa Ruci dan mendapatkan pencerahan
mengenai air kehidupan. Dalam literatur seperti Serat Dewa Ruci
karangan Yasadipura maupun Tanaya, mengisahkan perjalanan
Bima, sejak berguru kepada Durna hingga berjumpa dengan Dewa
Ruci dan kembali ke Astina. Ini berbeda dengan literatur lain seperti
Nawa Ruci karangan Prijohoetomo, bahwa setelah Bima berhasil
menemui Dewa Ruci serta mendapatkan air kehidupan, ia tidak
kembali ke Astina atau Amarta namun mendirikan Padepokan di
Sumur Jalatunda bergelar Begawan Bima Suci.
Berbeda halnya dengan konsep lakon dari tradisi
pedalangan yang dilakukan para dalang. Walaupun pada
umumnya memiliki garis cerita yang sama yakni perjalanan Bima
mencari air kehidupan, namun ada beberapa pembeda. Ganda
Maktal, misalnya menampilkan adegan kadang bayu yang
menghadang perjalanan Bima. Dalam sangit dan garap Ganda
Maktal, Bima mendapatkan rintangan sekaligus bantuan dari
kadang bayu (Anoman, Gajah Setubanda, Jajakwreka, dan
Maenaka), yang memberikan variasi alur lakon Dewa Ruci. Berbeda
pula dengan garapan dari Nartosabdo yang menyuguhkan adegan
tepi samodera ketika Bima mengalami keraguan, tiba-tiba
dikuatkan oleh tekad dua orang suami istri yang menyeberangi
lautan untuk menuju pasar. Pada garap alinnya, seperti yang
diungkapkan Suyati dari Wonogiri, bahwa keberanian Bima
memasuki samodera dan tidak tenggelam karena memiliki ajian
druhendra pemberian dewa Indra.
Lakon Dewa Ruci dikatakan sebagai lakon lebet karena
memuat ajaran mendalam mengenai hakekat dan makna
kehidupan manusia. Kandungan nilai-nilai pengajaran budi pekerti
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menjadi ruh dari keseluruhan alur lakon Dewa Ruci. Nilai-nilai
tauhid, kemanusiaan, persatuan, dan sebagainya menjadi
pelajaran yang berharga bagi masyarakat untuk pembentukan
watak bangsa.
Konsep lakon wayang mengacu pada struktur dramatiknya,
yaitu alur, penokohan, setting, serta tema dan amanat (Satoto,
1989). Dalam hal ini, hubungan atau relasi antara alur, penokohan,
setting, serta tema dan amanat mampu membentuk struktur
dramatik yang sesungguhnya. Kehadiran alur lakon didalamnya
memuat penokohan, setting dan tema-amanat. Alur merpakan
urutan peristiwa yang terjadi dalam lakon, sehingga terdapat alur
yang sifatnya linear ataupun memiliki relasi kausalitas. Alur lin-
ear menggambarkan peristiwa yang satu merupakan kelanjutan
peristiwa sebelumnya yang terjadi secara berurutan atau linear.
Adapun alur kausalitas dimaknai bahwa peristiwa yang satu
menjadi penyebab peristiwa berikutnya, baik secara berurutan
maupun tidak berurutan. Konsep alur lakon pada pertunjukan
wayang sinema adalah: (1) terdapat tingkatan alur, mulai dari
tahap pengenalan, klimaks, hingga penyelesaian yang tercermin
pada adegan-adegan tertentu; (2) dominan pada penggunaan alur
kausalitas, dimana satu peristiwa menjadi penyebab dari peristiwa
yang lainnya; dan (3) bangunan alur ketat, karena peristiwa
berjalan secara simultan dengan peristiwa yang saling terhubung
namun dalam satu kesatuan, atau dikatakan sebagai alur yang
kompleks dan utuh.
Konsep penokohan ditunjukkan pada tokoh dan karakterisasi
dalam pertunjukan wayang. Tokoh yang dihadirkan adalah tokoh
utama (protagonis, yaitu Bima, Durna, dan Dewa Ruci), tokoh
lawan (antagonis, seperti Rukmuka, Rukmakala, kadang bayu, dan
Nemburnawa), serta tokoh tritagonis, seperti, Duryudana,
Puntadewa, Kresna, Kunti dan sebagainya). Pada lakon Dewa Ruci,
dominasi tokoh Bima terlihat pada kehadirannya dalam
keseluruhan alur lakon, mulai dari prolog hingga akhir cerita. Bima
mendapatkan porsi terbesar sebagai tokoh yang menggerakkan
alur dan konflik lakon Dewa Ruci. Karakterisasi Bima sebagai
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manusia perkasa yang memiliki kemauan keras untuk mewujudkan
cita-citanya. Karakterisasi ini dipahami dari aspek sosiologis
(hubungannnya dengan tokoh lain), aspek fisiologis (bentuk tubuh
dan kegiatan fisik), serta aspek psikologis (hubungannya dengan
suasana hati). Jika dicermati, konsep penokohan pada wayang
sinema terindikasi dari: (1) dominasi tokoh Bima pada setiap alur,
peristiwa, dan konflik cerita; (2) terdapat tiga tokoh inti yang
menggerakkan keutuhan cerita yaitu, Bima, Durna, dan Dewa Ruci;
(3) munculnya tokoh lawan yang dirancang sebagai penghalang
perjalanan Bima, seperti kadang bayu, Rukmuka, Rukmakala,
Nemburnawa; dan (4) ada keterkaitan antara satu tokoh dengan
tokoh lainnya.
Konsep setting pada wayang sinema lakon Dewa Ruci jika
diperhatikan sesungguhnya memiliki latar belakang, background
atau setting sangat variatif, baik setting ruang dan waktu. Pada
setting tempat ditemukan beberapa alam, yaitu alam kandung,
alam marcapada (dunia), dan alam bawah sadar (maya). Ketika
bagi, Bima berada di dalam plasenta atau alam kandung; setelah
dewasa berada pada alam dunia manusia; dan ketika berjumpa
Dewa Ruci, berada di alam maya. Dalam satu kesatuan lakon,
terdapat beberapa setting, di antaranya, plasenta, Wana
Minangsraya, Negara Astina, Gunung Reksamuka, Negara Amarta,
tengah marga, tepi samodera, dalam laut, dasar laut, dan alam
maya. Adapun setting waktu mengacu pada perputaran hari, yaitu
waktu pagi, siang, sore, dan malam hari. Konsep setting pada
wayang sinema diindikasikan dari: (1) variasi tempat yang dipilih
kaitannya dengan peristiwa yang dialami Bima; dan (2) mengambil
waktu sepanjang hari, mengikuti peredaran waktu.
Apabila dikaji secara mendalam, lakon Dewa Ruci dalam
pertunjukan wayang sinema ini memiliki konsep lakon yang sangat
kompleks, yaitu: (1) merupakan perpaduan antara berbagai sanggit
lakon, baik dari literatur, tradisi pedalangan dari para dalang,
maupun inovasi dari tim peneliti; (2) memusatkan perhatian pada
garap tokoh Bima dalam keseluruhan lakon, sehingga Bima selalu
dihadirkan pada setiap adegan; (3) menggunakan alur ketat
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dengan penekanan pada hubungan linear dan kausalitas antara
adegan satu dengan adegan lainnya; (4) seting yang dihadirkan
seperti halnya pada garapan lakon tradisional, yaitu Negara
Astina, Gunung Reksamuka, Negara Amarta, dan Samodra
Minangkalbu; dan (5) tema-amanat yang disampaikan terkait
dengan usaha manusia untuk mencapai manunggaling kawula
gusti.
Selain konsep lakon, pada wayang sinema Dewa Ruci
dikenal beberapa konsep lainnya, yaitu sabet atau sabetan.
Sabetan dimaknai sebagai ekspresi gerak boneka wayang secara
visual yang dilakukan dalang dalam pertunjukan wayang (Sunardi,
2013). Sabetan memiliki cakupan materi yaitu: cepengan,
tancepan, bedholan, solah, serta penampilan dan entas-entasan.
Materi inilah yang membentuk satu kesatuan sabetan wayang.
Sabetan dibentuk dari kemampuan dalang dalam menghidupkan
boneka wayang melalui gerak-gerik, pola lantai/blocking, dan
kreasi bayangan wayang.
Material sabetan adalah boneka wayang yang dibuat dari
kulit kerbau dengan pola tertentu, dipahat dan disungging serta
diberi tangkai. Konsep boneka wayang menggunakan tokoh
wayang klasik dengan beberapa pengembangan. Boneka wayang
memiliki bentuk dan pola wayang purwa gaya Surakarta. Boneka
wayang menjadi pusat perhatian penonton untuk memahami
perjalanan alur ceritanya. Boneka wayang dipilih wayang
berkualitas tinggi dan memiliki aspek kebaharuan bentuk.
Boneka wayang memiliki keragaman, baik berdasarkan
jenis, karakter, maupun ukurannya. Dalam satu kotak wayang,
terdapat jenis wayang, seperti: dewa-dewi, ksatria, raksasa,
hewan, senjata, panakawan, pendita, dan sebagainya. Jika
diperhatikan dari karakternya, terdapat boneka wayang tokoh
alusan, gagahan, geculan, putren, putran, katongan, jangkahan,
bayen, kewan dan sebagainya. Boneka wayang memiliki variasi
ukuran, yaitu besar, sedang, maupun kecil. Boneka wayang
menggambarkan karakteristik tokoh yang dibingkai oleh lakon
wayang. Boneka wayang kategori baik, adalah jika dibuat dari
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bahan yang berkualitas, mewakili karakter tokoh, dan dapat
digerakkan sesuai keinginan dalang.
Boneka wayang dapat menjadi hidup dan bermakna di
dalam pertunjukan apabila dalang mampu menguasai
teknik sabetan, seperti mampu memegang wayang dengan
benar, mampu menyusun tancepan wayang dengan baik,
memahami urutan pencabutan tokoh wayang, mampu
menggerakkan boneka wayang, dan mampu membuat bayangan
wayang secara hidup dan menjiwai. Pada intinya dalang menguasai
cepengan, tancepan, bedholan, solah, serta penampilan dan
entas-entasan wayang.
Cepengan merupakan teknik dalang dalam memegang
boneka wayang. Konsep cepengan berorientasi pada kekuatan
dalang dalam memegang wayang secara lulut, yaitu menyatunya
tangan dalang dengan gapit (tangkai) wayang sehingga terkesan
hidup, berjiwa, dan enak dilihat (Murtiyoso, 2007). Cepengan lulut
memberikan petunjuk bahwa dalang benar-benar mampu
menguasai dan menghidupkan boneka wayang hanya dengan
memegang boneka wayang. Cepengan menjadi kunci pertama
akan kemampuan dalang untuk menghidupkan boneka wayang di
dalam pertunjukan wayang.
Para dalang seringkali menyatakan bahwa cepengan yang
baik adalah cepengan cek dadi, artinya ketika dalang memegang
wayang langsung dapat digunakan atau digerakkan di kelir. Cek
dadi memberikan petunjuk akan kemampuan dan refleks dalang
ketika memegang wayang tanpa harus menata terlebih dahulu.
Di sini boneka wayang dalam kondisi apapun dapat dipegang
dalang dengan cekatan dan baik. Ekspresi cepengan dari dalang
berorientasi pada tekanan, atau dapat dikatakan bahwa kuat
lemahnya tangan dalang memegang cempurit wayang menjadi
daya hidup dari boneka wayang. Tekanan pada cepengan
dipengaruhi oleh gaya berat boneka wayang dan besar kecilnya
cempurit (Sunardi, 2013). Tokoh wayang seperti bayen, putren,
memerlukan tekanan lemah karena ukuran wayang kecil dan gapit
yang kecil pula, sebaliknya tokoh ukuran besar seperti Rukmuka,
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Werkudara, Bayu, Duryudana dan lain-lain membutuhkan tekanan
kuat.
Dalam pertunjukan wayang dikenal adanya tancepan, yaitu
pola pencacakan wayang pada gedebog yang menggambarkan
adegan atau peristiwa tertentu. Konsep dasar tancepan wayang
adalah wijang, yaitu pencacakan boneka wayang pada gedebog
dapat terlihat indah karena kejelasan maksud adegan atau
peristiwa yang digambarkan. Tancepan memberikan petunjuk
mengenai gambaran posisi boneka wayang, variasi atau pola
adegan, serta status dan peranan tokoh wayang dalam lakon.
Dalam pertunjukan tari, tancepan dikenal dengan istilah pola
lantai, atau blocking pada pertunjukan teater. Dalam tancepan
wayang memperhatikan jarak, kerapatan, dan posisi tiap-tiap
boneka wayang dalam membentuk pola adegan tertentu.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan tancepan wayang, seperti: ukuran wayang (besar-
kecil); status tokoh wayang (raja, brahmana, ksatria, senapati,
abdi, dll); peristiwa (peristiwa adegan, suasana hati tokoh);
keseimbangan (tancepan kiri-kanan); posisi tokoh (gedebog
bawah-gedebog atas); dan bayangan wayang. Dengan mengacu
pada hal-hal tersebut, dalang dapat menyusun tancepan wayang
dengan berkualitas dan estetik. Tancepan wayang mereferen
terhadap etika Jawa, yaitu konsep udanegara, yang di dalamnya
termuat konsep rukun, hormat, dan harmoni. Udanegara atau
kemungguhan dalam tancepan wayang memberikan petunjuk
bahwa ada hubungan signifikan antara budaya Jawa dengan seni
pertunjukan wayang.
Sabetan dalam pertunjukan wayang juga ditentukan oleh
bedholan yang dilakukan dalang. Bedholan yang berarti cara
mencabut wayang dari gedebog serta urutan tokoh yang dicabut.
Konsep estetika bedholan wayang mengacu tokoh dan peristiwa
pada suatu adegan di dalam lakon. Pada adegan kerajaan, urutan
bedholan yaitu: raja, dayang-dayang, pendeta, patih, dan
punggawa lainnya; yang berbeda dengan adegan paseban jawi
dengan urutan: tumenggung, senapati, patih, dan raja atau
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pimpinan lainnya. Ada kalanya bedholan untuk adegan tertentu
dengan tokoh yang setara derajatnya atau perannya dalam lakon
dilakukan secara bersamaan.
Unsur sabetan lainnya dinamakan solah, yaitu gerak-gerik
tokoh wayang pada kelir. Pada estetika solah wayang
mempertimbangkan konsep urip, yaitu gerakan wayang seolah-
olah hidup sesuai peristiwa adegan, suasana hati tokoh wayang,
ataupun karakteristik tokoh wayang (Sunardi, 2013). Untuk
mencapai ekspresi solah yang berkualitas diperlukan pemahaman
karakter boneka wayang, vokabuler gerak wayang, dan teknik
menggerakkan wayang. Dalam satu kotak wayang, atau
setidaknya dalam satu lakon memiliki beragam karakter tokohnya.
Pemahaman terhadap karakter tokoh membantu dalang dalam
mengekspresikan pola gerak tokoh yang dimainkan. Pola gerak
didasarkan dari rangkaian vokabuler gerak wayang, maka dalang
seyogyanya menguasai berbagai ragam gerak. Untuk
menghasilkan gerak wayang yang berkualitas atau urip diperlukan
penguasaan teknik dari dalang. Teknik menggerakkan wayang
menjadi bagian penting untuk menghasilkan solah wayang sesuai
karakter, peristiwa, dan suasana hati tokoh wayang.
Ekspresi solah wayang memperhitungkan tekanan, tempo,
komposisi, dan sambung rapet gerak (Sunardi, 2013). Tekanan
pada solah adalah kuat dan lamahnya gerak wayang untuk
menggambarkan tindakan atau peristiwa tertentu. Tempo solah
wayang mengacu pada cepat lambatnya gerakan tokoh wayang.
Komposisi solah adalah susunan gerak atau pola gerak yang
membentuk satu kesatuan makna. Adapun sambung rapet terkait
dengan kecepatan dan ketepatan pergantian antara gerak satu
dengan gerak lainnya. Dalam satu komposisi gerak terdapat
sambung rapet antara vokabuler gerak satu dengan yang lain.
Satu lagi unsur sabetan yang tak kalah penting
kehadirannya dengan unsur yang lain, yaitu penampilan dan entas-
entasan. Penampilan merupakan kemunculan tokoh wayang pada
kelir, sedangkan entas-entasan adalah gerak boneka wayang
meninggalkan kelir, atau dalam istilah lain, wayang muncul dan
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wayang exit. Penampilan lebih menggambarkan hadirnya tokoh
pada kelir, adapun entas-entasan menggambarkan keluarnya tokoh
wayang dari kelir. Masuk-keluarnya tokoh wayang memiliki makna
mendalam dalam estetika sabet wayang. Estetika penampilan
mengacu pada kesan hidup atau berjiwa pada tokoh ketika tampil
di kelir, atau dikenal konsep greg dalam dunia pedalangan. Greg
mengandung maksud tekanan gerak pada saat wayang tampil dan
berhenti. Adapun estetika entas-entasan mengacu pada konsep
resik, yakni bersih atau lancarnya gerakan wayang ketika
meninggalkan kelir (Sunardi, 2013).
Menurut Bambang Suwarno, pengekspresian penampilan
dan entas-entasan ini dapat diukur berdasarkan tekanan dan
tempo. Tekanan berarti kuat dan lemahnya penampilan dan entas-
entasan tokoh wayang. Pada waktu tokoh wayang tampil di kelir
dan saat meninggalkan kelir memiliki tekanan yang berbeda-beda
(wawancara, 2019). Tentang cepat dan lambat penampilan dan
entas-entasan mengacu pada tempo yang digunakan. Tempo
penampilan dan entas-entasan didasarkan pada karakter, suasana
hati, dan peristiwa lakon.
Pada umumnya, pertunjukan wayang memiliki unsur garap
yang disebut sebagai catur dan antawecana. Catur diartikan
sebagai pengungkapan bahasa yang digunakan dalam
pertunjukan wayang, terdiri dari dialog, monolog, dan narasi atau
dalam istilah pedalangan disebut ginem, ngudarasa, janturan, dan
pocapan. Adapun antawecana adalah ekspresi verbal pada
janturan, pocapan, dan ginem dalam pertunjukan wayang (Sunardi,
2013). Jika catur menekankan pada aspek kebahasaan dalam
pertunjukan wayang, sedangkan antawecana menekankan pada
teknis pengekspresian catur yang dilakukan oleh dalang.
Catur dan antawecana tidak dipergunakan dalam
pertunjukan wayang sinema. Hal ini disebabkan bahwa wayang
sinema digarap dengan orientasi pada aspek visual dan auditif
yakni sabetan wayang dan musik wayang. Aspek verbal yaitu
bahasa tidak diwujudkan dalam janturan, pocapan, dan ginem,
namun diwujudkan dalam teks bahasa Indonesia dan bahasa
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Inggris. Teks bahasa ini merupakan terjemahan dari syair dalam
tembang, gerongan, dan sulukan yang dibawakan oleh sinden dan
wiraswara.
Kehadiran teks bahasa Indonesia dan bahasa Inggris ini
disebut sebagai perwujudan narasi dalam pertunjukan wayang
sinema. Teks-teks ini mengungkapkan alur cerita Dewa Ruci dari
babak awal hingga akhir cerita. Teks-teks ini merupakan
alihbahasa dari syair atau cakepan tembang, gerongan, dan
sulukan. Teks-teks yang ditampilkan berupa runing text yang ada
pada layar film. Teks atau yang dianggap sebagai narasi ini
menggantikan peran antawecana dari dalang, sehingga dalang
hanya bertugas memainkan sabetan wayang sedangkan dialog
dan narasi digantikan dengan runing text.
Konsep narasi menyelipkan teks bahasa Indonesia sebagai
penguat komunikasi kepada publik. Lakon disampaikan dengan
tembang, gerongan, dan sulukan yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia melalui penyusunan credit title atau runing text
pada pertunjukan wayang sinema lakon Dewa Ruci. Narasi berupa
runing text dihadirkan pada setiap adegan yang merupakan
terjemahan dari syair tembang, gerongan, dan sulukan. Pola
terjemahan mengacu pada interpretasi secara bebas, artinya
terjemahan yang didasarkan pada tafsir terhadap substansi syair
gerongan, tembang, dan sulukan. Oleh karena bahasa tembang,
gerongan, dan sulukan memiliki aturan khusus maka teknik
terjemahan dilakukan dengan cara memahami pola dan bentuknya
serta memahami isi atau kontennya. Pemahaman dan interpretasi
sangat menentukan kualitas dari terjemahan dan perwujudannya
dalam runing text. Ini artinya konsep narasi pada pertunjukan
wayang sinema diwujudkan melalui kekuatan interpretasi terhadap
syair tembang, gerongan, dan sulukan.
Pada pertunjukan wayang sinema, musik memiliki peranan
vital dalam membangun suasana, memperkuat gambaran
peristiwa, dan menjadi petunjuk alur cerita. Musik mengacu pada
pembagian wilayah nada atau dikenal pathet dalam tradisi
karawitan maupun pedalangan Jawa, sehingga ada pathet nem,
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pathet sanga, dan pathet manyura. Suasana yang terjadi dalam
lakon wayang dibangun kekuatan musikal dari gending,
sulukan, tembang, maupun gerongan. Aneka ragam suasana,
seperti sedih, gembira, agung, jenaka, dan sebagainya termuat
dalam rasa musikal dari musik wayang sinema ini. Musik
juga menjadi penguat gambaran peristiwa dalam lakon
wayang. Adegan kerajaan, adegan peperangan, adegan di dalam
lautan dan sebagainya didukung dengan musik baik secara
instumental maupun vokal. Jalinan musik yang satu dengan
lainnya dari prolog hingga tancep kayon memberikan petunjuk
gambaran alur lakon. Pada intinya dalam pertunjukan wayang
sinema, musik berfungsi menjadi pengantar cerita menggantikan
kedudukan teks bahasa (dialog dan narasi). Hal ini tercermin dalam
syair-syair yang terdapat pada tembang, gerongan, sindenan, dan
sulukan.
Musik yang dipergunakan adalah gamelan Jawa yang di
dalamnya terdapat pola-pola gending, sulukan, gerongan, dan
tembang, mengantarkan alur lakon melalui suara yang dilantunkan
para penggerong, pesinden, dalang, suara gamelan, dan suara
dhodhogan-keprakan. Musik menjadi kunci pergerakan alur lakon
dari awal hingga akhir lakon. Inilah sebabnya ekspresi musikal
dari pengrawit, pesinden, penggerong, dan dalang menjadi
signifikan untuk memperkuat alur lakon pada pertunjukan wayang
sinema.
Secara sederhana, gending dimaknai sebagai
instrumentalia, yakni lagu yang diungkapkan melalui nada-nada.
Pada pertunjukan wayang sinema menggunakan gending Jawa
yang didalamnya terdapat beragam instrumen, seperti kendang,
rebab, gender, gong, kenong, bonang, siter, gambang, saron dan
sebagainya. Gending ini dimainkan oleh pengrawit dengan
diperkuat penggerong dan pesinden di bawah komando dalang
melalui dhodhogan-keprakan. Berbagai pola gending yang
digunakan, yaitu: pola ladrang, ketawang, ketawang gending,
lancaran, ayak-ayak, srepeg, sampak, palaran dan lainnya.
Pemilihan pola gending menyesuaikan dengan adegan atau
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peristiwa dan suasana yang dipergelarkan dalam pertunjukan
wayang sinema.
Selain gending, terdapat tembang yang dipergunakan
untuk memperkuat dan mempertegas alur lakon wayang sinema.
Di dalam tembang terdapat syair yang menggambarkan adegan
atau peristiwa yang terjadi dikombinasikan dengan sabetan
wayang. Tembang dapat dilantunkan oleh dalang, pesinden,
ataupun penggerong secara mandiri atau bersamaan (koor). Jenis
tembang pada pertunjukan wayang sinema yaitu sekar macapat
(dhandhanggula, sinom, pangkur, asmarandana, gambuh,
kinanthi, durma, megatruh) maupun sekar ageng (sardula
wikridhita).
Pertunjukan wayang sinema juga menggunakan sulukan
sebagai penguat suasana maupun gambaran peristiwa yang
terjadi. Sulukan dilantunkan oleh dalang, pesinden, ataupun
penggerong, baik secara mandiri maupun koor. Beberapa jenis
sulukan yang terdapat dalam pertunjukan wayang sinema, yaitu
pathetan, ada-ada, dan sendhon. Pathetan memperkuat adegan
dengan suasana agung, bebas, santai, dan sejenisnya; ada-ada
lebih berorientasi untuk menguatkan adegan dengan suasana
greget, marah, licah, dan sejenisnya; adapun sendhon lebih
signifikan untuk mendukung adegan dengan suasana sedih,
bimbang, dan sejenisnya. Sulukan dilantunkan mengikuti tata
aturan pathet, sehingga ada sulukan pathet nem, sulukan pathet
sanga, dan sulukan pathet manyura.
Hal yang tak kalah penting untuk membangun dan
memperkuat peristiwa, penokohan, dan suasana adegan adalah
dhodhogan-keprakan dari dalang. Dhodhogan-keprakan menjadi
penanda dan penguat adegan pada keseluruhan alur lakon.
Dhodhogan-keprakan menuntun pada musik untuk memulai,
memperlirih, mempercepat, ataupun menghentikannya.
Dhodhogan-keparakan adalah bunyi cempala dan keprak yang
dilakukan dalang untuk menuntun jalannya musik wayang sinema.
Pada praktiknya, penggunaan tembang, sulukan, gerongan,
dan sindenan yang difungsikan untuk mengantarkan alur lakon
31Kreasi dan Inovasi Wayang Sinema Dewa Ruci
memiliki persamaan dengan langendriyan (drama tari dengan
mengandalkan tembang sebagai pengganti dialog) ataupun op-
era pada pertunjukan teater. Konsep langendriyan untuk
mengekspresikan musik wayang sinema menjadi hal yang urgen
yang mencirikan model pertunjukan wayang sinema.
D. Unsur Pendukung Kreasi dan Inovasi Wayang Sinema
Unsur pendukung pertunjukan wayang sinema terdiri atas:
(1) seniman sebagai pelaku pertunjukan; dan (2) peralatan
pertunjukan atau property. Seniman sebagai pelaku pertunjukan
adalah orang yang terlibat dalam proses pertunjukan wayang
sinema, dari tahap pencarian ide cerita, pementasan pertunjukan
wayang sinema, hingga penayangan film wayang sinema. Pelaku
pertunjukan memiliki kedudukan dan peranan yang berlainan,
namun demikian mereka merupakan satu teamwork yang harus
bekerjasama untuk mewujudkan wayang sinema lakon Dewa Ruci.
Para pelaku pertunjukan wayang sinema terdiri dari: sutradara,
penyusun naskah, dalang, penata narasi, penata gending,
pengrawit, pesinden, kameraman, penata suara, editor video,
editor audio, dan animator.
Sutradara mendapat julukan sebagai penterjemah,
penganalisa, ahli model dan sebagainya karena memiliki fungsi
yang sangat kompleks. Ada dua macam sutradara, yaitu: pertama,
yang menunggu segala sesuatunya dari lakon, sehingga lakon
benar-benar memiliki sifat yang esensial; kedua, tidak
mengharapkan apa-apa dari lakon, karena lakon baru merupakan
titik awal (Sihombing, Sukirnarto, Ikranegara, 1980). Sutradara
adalah orang yang mengkoordinasi segala unsur teater dengan
paham, kecakapan serta daya khayal yang inteligen sehingga
mencapai suatu pertunjukan yang berhasil (Harymawan, 1988).
Pertunjukan wayang sinema, dalam proses
penggarapannya juga menggunakan seorang sutradara layaknya
pertunjukan teater modern. Bahkan, sutradara dalam wayang
sinema merangkap sebagai penyusun skenario, sehingga memiliki
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kewenangan yang sangat kompleks. Dalam hal ini sutradara
bertugas memilih lakon, membagi peran, membuat desain set,
mengorganisir, mengelola latihan sampai pementasan,
pengambilan gambar (shooting), proses editing dan mixing, serta
penayangan wayang sinema Dewa Ruci.
Penyusun naskah, orang yang membuat naskah dinamakan
penyusun naskah. Naskah wayang sinema disusun oleh satu or-
ang atau lebih. Umumnya, penyusun naskah memiliki bekal pada
penguasaan vokabuler lakon wayang, menguasai aspek
kebahasaan, memiliki wawasan luas dan ilmu pengetahuan umum,
serta memahami teknik pertunjukan wayang. Penyusun naskah
mendasarkan kerjanya pada: (1) cerita yang akan digubah; (2)
struktur dramatik cerita dari awal hingga akhir; (3) konflik dan
penyelesaian cerita; (4) tokoh dan penokohan; (5) suasana adegan
dan situasi batin tokoh wayang; (6) gambaran gerak wayang; dan
(7) gending untuk menciptakan dan mendukung suasana yang
diinginkan.
Dalang yaitu orang yang bertugas memainkan wayang,
melakukan dialog wayang, dan melantunkan sulukan, serta
memimpin jalannya gending. Pada wayang sinema, kedudukan
dalang lebih berperan sebagai penata sabet wayang, karena
bertugas membuat visualisasi gerak wayang. Untuk mewujudkan
gerak wayang, seorang dalang atau penata sabet terlebih dahulu
menafsir naskah. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam
menata gerak wayang, yaitu: karakteristik tokoh, suasana adegan,
dan situasi batin tokoh. Ada perbedaan yang signifikan antara
sabet tokoh yang berkarakter halus dengan karakter kasar. Penata
sabet harus memahami peran tokoh, kedudukan, derajat, tipologi
dan sebagainya. Selain itu ia harus memahami suasana adegan
yang sedang berlangsung hubungannya dengan tokoh, maupun
situasi batin tokoh yang sedang tampil dalam lakon yang
dipentaskan.
Penata sabet di dalam wayang sinema sekaligus
sebagai dalang atau pemain wayang. Hal urgen yang menjadi
perhatian yaitu adanya kerjasama yang baik antara penata sabet
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dan para pendukung pertunjukan lainnya. Penata sabet
wayang sinema telah memiliki pengalaman dan kemampuan yang
memadai. Selain  memiliki kemampuan menafsir naskah, penata
sabet juga memiliki kemampuan teknik menggerakkan wayang
dengan baik.
Penata gending, orang yang berkompeten membuat
gending, menyusun vokal iringan, maupun menentukan teknik dan
pola permainan gamelan dalam pertunjukan wayang. Pada
dasarnya penata gending memulai kerjanya dengan terlebih dahulu
menafsirkan lakon yang akan dipentaskan. Dalam hal ini, penata
gending memahami berbagai suasana dalam lakon yang
selanjutnya diimplementasikan pada garapan gending maupun
vokalnya. Penata gending menjadi manajer untuk menghasilkan
karya karawitan pakeliran yang baik. Hal ini didasarkan pada
uraian tugasnya yaitu: pertama, membuat perencanaan gending
dan vokal yang akan disajikan; kedua, mengklasifikasikan berbagai
suasana dalam cerita untuk diwujudkan ke dalam gending dan
vokal; ketiga, mengorganisasi dan mengatur pengrawit dan
gending maupun vokal yang akan dimainkan serta tata letak
instrumen gamelan, termasuk menentukan urutan sajian; keempat,
menjadi evaluator bagi pengrawit dan karya gendingnya.
Penata narasi, orang yang bertugas menata narasi, yang
meliputi teks keterangan penjelas, narasi sulukan, narasi gerongan,
dan antawecana. Penata narasi menyusun teks narasi yang
diwujudkan menjadi bentuk sulukan, gerongan, tembang,
sindenan, dan runing text. Penata narasi sebagai orang yang
mampu menarasikan peristiwa dan suasana hati tokoh wayang
dalam wayang sinema Dewa Ruci.
Teknisi audio adalah orang yang bertugas menata efek
suara, baik suara dalang, penggerong, pesinden maupun suara
instrumen gamelan. Peran utama teknisi audio yaitu mengolah
suara manusia maupun instrumen gamelan ke dalam teknik au-
dio, melalui sound system, sehingga menghasilkan efek suara yang
bagus dan mantap sesuai dengan suara yang dikehendaki. Teknisi
audio di dalam wayang sinema memiliki kemampuan dalam hal
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teknik audio dan akuistika. Kemampuan teknik audio meliputi
bagaimana memasang dan mengetahui fungsi peralatan sound
system, bagaimana mengolah suara dari dalang, penggerong,
pesinden maupun instrumen gamelan menjadi lebih mantap.
Pemahaman tentang akuistika artinya bahwa penata suara
mengetahui tata letak mikrofon dan loudspeaker yang disesuaikan
dengan tempat pertunjukan sehingga menghasilkan bunyi yang
sangat jelas dan enak didengarkan.
Pengrawit adalah orang yang bertugas memainkan
gamelan. Dalam wayang sinema, jumlah pengrawit 15 orang
disesuaikan dengan kebutuhan. Selain membunyikan gamelan,
kadang-kadang pengrawit harus merangkap sebagai penggerong.
Hal utama yang menjadi perhatian pengrawit, yaitu: pertama,
mengetahui teknik membunyikan gamelan untuk menghasilkan
bunyi tertentu; kedua, mengetahui pola gending yang dimainkan;
ketiga, memahami alur lakon yang disajikan. Hal penting yang
harus diketahui pengrawit adalah tentang alur lakon yang
disajikan. Dengan pemahaman alur lakon memudahkan pengrawit
dalam menjalankan tugasnya. Kapan gamelan harus dibunyikan,
seseg, sirep, maupun suwuk, tergantung alur lakonnya.
Pesinden, orang yang mampu dalam menyajikan vokal putri
atau sindenan. Adapun penggerong adalah orang yang menyajikan
vokal putra atau gerongan. Di dalam wayang sinema pesinden
dan/atau penggerong melantunkan sindenan atau gerongan
maupun tembang untuk mengiringi adegan atau tokoh tertentu.
Pesinden dan penggerong akan mendendangkan lagu tertentu
pada jenis gending maupun adegan tertentu. Dalam hal ini,
peranan pesinden dan penggerong sangat vital yaitu sebagai
pengisi narasi dan dialog tokoh yang diwujudkan menjadi
tembang, gerongan, dan sindenan serta pendukung karawitan
pakeliran untuk menghasilkan suasana tertentu sesuai lakon yang
ditampilkan.
Selain para pelaku di atas, pertunjukan wayang sinema
yang diwujudkan dalam bentuk film membutuhkan keahlian lain
sebagai kameraman, editor audio, editor video, serta animator.
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Kameraman adalah orang yang memiliki kompetensi sebagai
pengambil gambar dengan menggunakan kamera handycam atau
kamera lainnya. Kameraman atau juru kamera bertanggungjawab
atas segala aspek teknis pengambilan dan perekaman gambar. Ia
memastikan tidak ada kesalahan yang dilakukan ketika mengambil
gambar, gambar yang diambil sudah fokus, framing sudah tepat,
pengaturan tingkat suara sesuai, dan warna gambar sesuai aslinya
sehingga mendapatkan shoot yang terbaik (Morisson, 1990).
Kameraman telah memahami teknik pengambilan gambar dan
konvensinya. Kameraman dalam pertunjukan wayang setidaknya
memiliki kepekaan yang tinggi terhadap lakon wayang sehingga
hasil gambar yang diambil dapat memenuhi kebutuhan pembuatan
film wayang. Kameraman bekerja mengikuti script board atau story
board yang telah disusun oleh sutradara.
Editor audio, adalah orang yang bertugas melakukan edit-
ing suara pada karya film yang sedang dikerjakan. Editor audio
bertugas mengedit file audio, menghilangkan noise, memotong
dan menggabungkan klip serta menerapkan efek audio khusus.
Jenis-jenis suara untuk memperkuat suasana maupun
pemahamannya mengenai gending atau musik wayang menjadi
signifikan. Setidaknya editor audio dalam film wayang memiliki
kepakaan tinggi terhadap rasa musikal gending sehingga mampu
memilih dan merangkai musik menjadi penguat adegan yang
sedang tampil.
Editor video, merupakan orang yang memiliki kemampuan
dalam melakukan editing video. Kemampuan memilih shoot,
memotong, dan menyambung menjadi kesatuan film sangat
dibutuhkan. Editor video berperan signifikan dalam proses
pembuatan film, karena dirinya sebagai tenaga editing yang
bertugas memotong dan merangkai gambar; sebagai tenaga
kreatif yang ikut merangkai cerita sesuai naskah dari shoot, scne,
squence dan pemberian efek audio-visual. Ia juga bertugas
menyempurnakan materi hasil produksi rekaman menjadi
tayangan yang utuh. Editor sebagai patner sutradara dalam proses
produksi. Editor video dalam film wayang juga merupakan orang
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yang faham mengenai cerita wayang sehingga hasil editnya sesuai
dengan keinginan sutradara.
Animator merupakan orang yang memiliki kemampuan
membuat animasi. Animator juga disebut sebagai seorang
seniman yang menciptakan berbagai ragam gambar yang
membentuk ilusi seolah-olah bergerak pada waktu ditayangkan
dengan cepat atau frame. Animator memiliki kewenangan untuk
menambahkan animasi-animasi tertentu pada berbagai adegan
sesuai cerita yang disajikan. Sudah barang tentu, kerja animator
akan memberikan dampak yang lebih menarik pada karya film
wayang yang dikerjakan.
Properti pertunjukan dapat diartikan sebagai alat dan
bahan yang dipergunakan untuk mendukung pertunjukan wayang
sinema. Jika dicermati peralatan dan bahan ini memiliki peran
dan kedudukan yang berbeda-beda, akan tetapi seluruhnya
merupakan satu kesatuan integral yang tidak dapat dipisahkan.
Pada pertunjukan wayang sinema dikenal beberapa properti,
seperti: wayang, lampu, kelir, gamelan, sound system, handycam,
komputer editing, dan lainnya.
Boneka wayang memiliki kedudukan sebagai visualisasi
pemeran watak tokoh dan tindakannya. Pada pertunjukan wayang
sinema menggunakan wayang sebagai pemeran watak tokoh yang
implementasinya dilakukan oleh dalang, penggerong, dan
pesindhen untuk menghidupkan peran dan suasana yang
melingkupi tokoh wayang. Wayang dibuat dari bahan dasar yang
sama dengan wayang kulit umumnya.
Lampu merupakan alat penerangan dalam pertunjukan
wayang. Pada mulanya, pertunjukan wayang menggunakan lampu
blencong, kemudian berubah menjadi lampu petromak, dan
akhirnya menggunakan lampu listrik. Di dalam wayang sinema
digunakan lampu utama yang merupakan lampu penerang dari
keseluruhan cerita yang digelarkan dalang.
Kelir berarti kain putih yang dibentangkan untuk keperluan
pertunjukan wayang. Kata kelir berarti tabir. Semua kata dengan
lar, lir dan sebagainya mengandung pengertian sesuatu yang
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terbentang memanjang. Demikian halnya kata kelir yang berarti
sesuatu yang digelar atau dibentangkan. Sekarang kelir
mempunyai arti warana atau perantara (Hazeu, 1979; Mulyono,
1982). Kelir di dalam wayang sinema merupakan media yang
menjadi fokus perhatian para penonton. Kelir untuk wayang sinema
dibingkai oleh kayu, yang berfungsi sebagai penyangga dan
penahan bentangan kain. Juga terdapat gedebog yang
ditempatkan di bawah kelir dan dilengkapi simpingan wayang.
Gedebog (pohon pisang) diletakkan secara berjajar horizontal,
yang satu sedikit lebih tinggi dari lainnya, sehingga membentuk
pola berundak, atas dan bawah. Bagian atas dipergunakan untuk
mencacakkan tokoh wayang dengan derajat, status, umur yang
lebih tua maupun untuk pengkait kelir, sedangkan bagian bawah
dipergunakan untuk mencacakkan tokoh-tokoh dengan status dan
peranan yang lebih rendah. Dalam hal ini juga dikenal simpingan
atau jajaran wayang di sebelah kanan dan kiri panggungan.
Simpingan kanan didominasi oleh tokoh wayang golongan baik,
sedang kiri didominasi tokoh wayang golongan jahat.
Gamelan diartikan sebagai alat musik yang digunakan
untuk memberikan ilustrasi pada pertunjukan wayang sinema. Di
sini juga digunakan gamelan Jawa laras slendro.. Jumlah instrumen
terbatas pada beberapa ricikan yang penting, seperti kendang,
rebab, saron, demung, gambang, gong, kempul, kenong, dan siter.
Penataan gamelan tidak memiliki pola yang statis, namun
disesuaikan dengan selera dan kebutuhannya.
Sound system merupakan peralatan yang digunakan untuk
mendukung efek audio. Kedudukan peralatan ini di dalam wayang
sinema sangat terkait dengan usaha untuk memantapkan suara
dari pesinden, penggerong, dan dalang, serta instrumen gamelan.
Oleh karena itu kehadiran alat ini memiliki fungsi: pertama,
memperjelas efek suara dalam pertunjukan; dan kedua,
mendukung kemantapan estetik dalam pertunjukan. Peralatan ini
terdiri dari amplifier, mikrofon, dan loadspeaker (pengeras suara).
Getaran mekanis suara manusia atau instrumen lain diubah oleh
mikrofon menjadi getaran elektronis yang kemudian dikuatkan
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oleh amplifier ke arah loadspeaker. Amplifier dipakai untuk
mengatur keajegan dan perubahan efek suara sesuai dengan
suasana yang dikehendaki. Mikrofon berfungsi untuk menangkap
suara dari dalang, penggerong, pesinden, maupun gamelan. Hal
utama yang harus diperhatikan adalah cara penempatan peralatan
ini dalam arena pertunjukan. Agar tercipta akuistik yang baik,
pengaturan peralatan ini disesuaikan dengan tempat di mana
pertunjukan dilakukan.
Kamera video adalah perangkat perekam gambar video
yang mampu menyimpan gambar digital dari mode gambar ana-
log. Kamera video merupakan salah satu produk teknologi digital
sehingga disebut sebagai perangkat digitizer yang memiliki
kemampuan mengambil input data analog berupa frekuensi sinar
dan mengubah menjadi mode digital elektronis. Pada pembuatan
film wayang sinema Dewa Ruci, menggunakan kamera berjumlah
dua, yaitu kamera untuk pengambilan gambar di belakang layar
dan kamera untuk pengambilan gambar di depan layar.
Komputer editing adalah perangkat komputer yang
digunakan untuk melakukan editing audio-visual. Komputer edit-
ing memiliki beberapa kekhususan yaitu perangkat penunjangnya,
seperti sistem operasi dengan OS 64bit; processor AMD; dengan
hardisk kecepatan tinggi SSD; memori dua channel; VGA card yang
memadahi; dilengkapi power supply unit, monitor, dan stabilizer.
